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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia menghadapi 

tantangan berupa perlunya penguatan literasi halal di kalangan generasi muda, 

khususnya pelajar SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

pemahaman awal siswa SMAN 18 Kabupaten Tangerang terhadap produk halal 

dan thayyib, serta mengevaluasi efektivitas program Halal Goes to School dalam 

meningkatkan pemahaman tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan desain penelitian tindakan (action research). Data 

dikumpulkan melalui pretest-posttest dan observasi langsung dari 37 siswa kelas 

XII. Analisis menggunakan N-Gain score untuk mengukur peningkatan 

pemahaman. Hasil menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman awal yang 

baik (91,35%), dan setelah program, terjadi peningkatan menjadi 92,97% 

dengan N-Gain +1,83 poin (kategori sedang). Program terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi halal siswa, terutama meningkatkan kualitas pemahaman 

terlihat dari peningkatan siswa dengan nilai sempurna sebesar 13,6%.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, sehingga aspek kehalalan produk 

menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam aktivitas sehari-hari. Pemilihan produk perlu 

mempertimbangkan kesesuaiannya dengan ketentuan halal sekaligus prinsip thayyib, yang mencakup aspek 

kebaikan, kebersihan, keamanan, dan manfaat bagi kesehatan. Dalam hal ini, literasi halal berperan dalam 

membekali masyarakat dengan pengetahuan untuk mengidentifikasi serta membedakan produk yang 

diperbolehkan dan dilarang menurut syariat Islam. Pengetahuan tersebut perlu mencakup lebih dari sekadar 

pengenalan label halal pada kemasan, yaitu juga pemahaman terhadap bahan penyusun dan tahapan 

pengolahan produk (Kurahman et al., 2023). 

Upaya memperkuat literasi halal semakin penting seiring dengan komitmen pemerintah dalam 

meningkatkan pelaksanaan sistem jaminan produk halal di Indonesia. Meskipun demikian, pemahaman 

masyarakat terkait kehalalan produk masih memerlukan perhatian, terutama pada kelompok remaja yang 

sering menggunakan atau mengonsumsi produk pangan, minuman, dan kosmetik. Penelitian yang 

dilakukan Aisyah et al. (2024) terhadap siswa sekolah menengah atas mengungkapkan bahwa penguasaan 

konsep halal tidak selalu sejalan dengan penerapannya dalam aktivitas sehari-hari. Keadaan ini 

memperlihatkan perlunya pemberian edukasi yang dapat membangun kesadaran siswa agar lebih cermat 

dalam menentukan pilihan produk berdasarkan prinsip halal dan thayyib. 

Peningkatan literasi halal telah menjadi perhatian dalam sejumlah penelitian yang diwujudkan 

melalui kegiatan edukasi dan sosialisasi. Paramawidhita dan Kartini (2020) menyelenggarakan program 

yang berfokus pada peningkatan kesadaran remaja di Kota Palangka Raya mengenai penggunaan produk 

halal. Selain itu, Nalawati et al. (2023) mengadakan sosialisasi tentang Sistem Jaminan Produk Halal di 

SMKN 5 Jember. Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan adanya upaya untuk memperluas pemahaman 

masyarakat, meskipun pengembangan program edukasi yang terstruktur dan secara khusus ditujukan 

kepada siswa sekolah menengah atas masih perlu dilakukan. Menanggapi kebutuhan tersebut, program 

Halal Goes to School diselenggarakan di SMAN 18 Kabupaten Tangerang untuk memperkenalkan prinsip 

halal dan thayyib, memberikan informasi mengenai lembaga resmi penyelenggara jaminan produk halal, 

serta membekali siswa dengan pengetahuan untuk menelusuri dan memeriksa status kehalalan produk yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan program Halal Goes to School di SMAN 18 Kabupaten Tangerang ditujukan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai produk halal dan thayyib. Penilaian 

terhadap hasil edukasi dilakukan dengan menganalisis perbedaan hasil pre-test dan post-test guna 

mengetahui perubahan pemahaman peserta setelah memperoleh materi. Melalui evaluasi tersebut, kegiatan 

ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran mengenai pemahaman siswa tentang literasi halal serta 

menyediakan informasi yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan program edukasi serupa 

secara berkesinambungan di lingkungan sekolah. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain penelitian tindakan 

(action research) yang berorientasi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan dilaksanakan 

melalui program Halal Goes to School di SMAN 18 Kabupaten Tangerang dengan melibatkan siswa kelas 
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XII IPA 1. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test, observasi partisipatif, 

dokumentasi kegiatan, serta studi pustaka. Kuesioner diberikan secara daring melalui Google Form untuk 

mengukur pemahaman siswa mengenai produk halal dan thayyib sebelum dan sesudah penyampaian materi. 

Jumlah responden yang mengikuti pre-test sebanyak 37 siswa, sedangkan post-test diikuti oleh 36 siswa. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap perencanaan, penyampaian materi edukasi, diskusi interaktif, kuis 

edukatif, dan evaluasi. Data hasil kuesioner dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan persentase 

nilai rata-rata pre-test dan post-test. Selain itu, peningkatan pemahaman siswa dihitung menggunakan 

rumus Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui kategori peningkatan literasi produk halal dan thayyib 

setelah program dilaksanakan. 

Tabel 1. Kategori Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain  Kategori  

g ≥ 0,7  Tinggi  

0,3 ≤ g < 0,7  Sedang  

g < 0,3  Rendah  

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Aspek  Pretest  Posttest  

Jumlah Responden  37 siswa  37 siswa  

Rata-rata Skor (skala 10)  9,14  9,30  

Rata-rata Persentase  91,35%  92,97%  

N-Gain  —  +1,83 poin  

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pretest  

 
Gambar 1. Distribusi Nilai Pretest (Rata-rata: 91,35% | Median: 90) 
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Hasil pretest menunjukkan bahwa dari 37 siswa, mayoritas (48,6%) mendapatkan nilai 100.  

Sebaran nilai pretest: 4 siswa (10,8%) nilai 70, 5 siswa (13,5%) nilai 80, 10 siswa (27%) nilai 90, 

dan 18 siswa (48,6%) nilai 100. Median pretest adalah 90 dengan range 70-100. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa sudah memiliki pemahaman awal yang baik tentang konsep produk halal dan thayyib.  

 

Hasil Posttest  

 
Gambar 2. Distribusi Nilai Posttest (Rata-rata: 92,97% | Median: 100) 

Hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa. Sebaran nilai 

posttest: 2 siswa (5,4%) nilai 60, 1 siswa (2,7%) nilai 70, 4 siswa (10,8%) nilai 80, 7 siswa (18,9%) nilai 

90, dan 23 siswa (62,2%) nilai 100. Median posttest adalah 100 dengan range 60100. Peningkatan terbesar 

terlihat pada siswa yang mencapai nilai 100, naik dari 18 siswa (48,6%) menjadi 23 siswa (62,2%), atau 

meningkat sebesar 13,6%. Hal ini membuktikan efektivitas program Halal Goes to School.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas XII IPA 1 SMAN 18 Kabupaten Tangerang telah 

menunjukkan tingkat pemahaman awal yang relatif tinggi terkait produk halal dan thayyib sebelum 

mengikuti program edukasi. Kondisi tersebut tercermin dari perolehan nilai rata-rata pre-test sebesar 

91,35%. Capaian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pengetahuan dasar 

mengenai konsep halal dan thayyib. Namun, pemahaman terhadap aspek yang lebih spesifik, terutama 

mengenai Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan konsep syubhat, masih perlu 

ditingkatkan melalui pemberian materi yang lebih terarah. 

Perubahan pemahaman siswa mengenai BPJPH dan istilah syubhat mengindikasikan bahwa 

program Halal Goes to School berkontribusi dalam memperluas pengetahuan pada aspek literasi halal yang 

sebelumnya belum dipahami secara optimal. Temuan ini relevan dengan penelitian Aisyah et al. (2024), 

yang mengkaji literasi halal pada siswa sekolah menengah atas dan menekankan pentingnya implementasi 

pengetahuan halal dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pelaksanaan edukasi halal perlu 

mencakup tidak hanya pemahaman mengenai konsep dasar kehalalan, tetapi juga penguasaan informasi 
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terkait sistem jaminan produk halal serta kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut ketika memilih 

produk. 

Perolehan nilai rata-rata yang meningkat dari 91,35% pada pre-test menjadi 93,06% pada post-test 

menunjukkan adanya kenaikan skor setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Akan tetapi, nilai Normalized 

Gain (N-Gain) sebesar 0,197 masih berada dalam kategori rendah. Hasil ini perlu ditinjau dengan 

mempertimbangkan tingginya skor awal siswa, yang menyebabkan peluang peningkatan nilai menjadi 

relatif terbatas. Oleh sebab itu, kategori N-Gain tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa program 

edukasi tidak memberikan dampak positif. Adanya perubahan pemahaman pada indikator BPJPH dan 

istilah syubhat menunjukkan bahwa peningkatan dapat terjadi secara lebih spesifik pada materi tertentu. 

Kendati demikian, perbedaan jumlah responden yang mengisi pre-test sebanyak 37 siswa dan post-test 

sebanyak 36 siswa menjadi salah satu keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan 

hasil perbandingan tersebut. 

Secara umum, pelaksanaan Halal Goes to School berperan dalam mendukung penguatan literasi 

produk halal dan thayyib di kalangan siswa SMAN 18 Kabupaten Tangerang. Pendekatan edukasi melalui 

pemaparan materi, diskusi interaktif, dan kuis dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperdalam 

pengetahuan siswa mengenai pemilihan produk sesuai dengan prinsip halal. Untuk mendukung hasil yang 

lebih optimal, kegiatan serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan memberikan perhatian 

khusus pada pemahaman mengenai BPJPH, konsep syubhat, serta prosedur pemeriksaan status kehalalan 

produk melalui label dan informasi yang tercantum pada kemasan. 

 

Dokumentasi Kegiatan  

Dokumentasi kegiatan Halal Goes to School di SMAN 18 Kabupaten Tangerang meliputi 

penyampaian materi, pendampingan peserta, pengisian instrumen evaluasi, serta dokumentasi bersama 

setelah kegiatan.  

 
Gambar 1. Dokumentasi bersama narasumber setelah kegiatan Halal Goes to School. 
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Gambar 2. Banner kegiatan Halal Goes to School di SMAN 18 Kabupaten Tangerang. 

 
Gambar 3. Dokumentasi bersama peserta dan tim pelaksana setelah kegiatan. 

 
Gambar 4. Peserta mengikuti kegiatan edukasi produk halal dan thayyib. 
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Gambar 5. Narasumber menyampaikan materi edukasi kepada peserta. 

 

 
Gambar  6. Narasumber berinteraksi dengan peserta selama penyampaian materi. 

 
Gambar 7. Tim mahasiswa mendampingi peserta dalam kegiatan evaluasi dan pengisian instrumen. 
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Gambar 8. Narasumber menyampaikan materi secara interaktif kepada peserta. 

 

 
 

Gambar 9. Tim mahasiswa memberikan pendampingan kepada peserta selama kegiatan. 

 
Gambar 10. Siswa mengerjakan post-test dan pre-test dengan pendampingan mahasiswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program Halal Goes to School di SMAN 18 Kabupaten Tangerang, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman awal siswa mengenai produk halal dan thayyib sudah tergolong 

tinggi, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 91,35%. Setelah mengikuti kegiatan edukasi, nilai rata-rata 

post-test meningkat menjadi 93,06%. Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,197 termasuk dalam kategori 

rendah karena nilai awal siswa sudah tinggi. Peningkatan pemahaman paling besar terdapat pada indikator 

pengetahuan mengenai BPJPH, yaitu sebesar 10,3 poin persentase, serta pemahaman mengenai istilah 

syubhat sebesar 7,5 poin persentase. Hasil ini menunjukkan bahwa program Halal Goes to School 

memberikan kontribusi dalam memperkuat pemahaman siswa, khususnya mengenai aspek teknis jaminan 

produk halal. Oleh karena itu, edukasi halal perlu dilakukan secara berkelanjutan agar siswa tidak hanya 

memahami konsep halal dan thayyib, tetapi juga mampu menerapkannya dalam memilih produk pangan, 

minuman, dan kosmetik yang sesuai dengan prinsip halal dalam kehidupan sehari-hari.  
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